




1.1 Latar Belakang Masalah 
Pada era industri seperti saat ini mendorong peneliti untuk 
melakukan penelitian, salah satunya bidang material. Material yang 
banyak dikembangkan adalah logam. Baja karbon merupakan salah 
satu jenis logam yang banyak digunakan dengan unsur karbon 
sebagai salah satu dasar campurannya.  Untuk mendapatkan sifat 
yang sesuai kebutuhan maka perlu mengetahui sifat-sifat dasar pada 
material antara lain sifat fisis (struktur mikro) dan mekanis (uji 
kekerasan). Jika sifat dasar suatu material belum sesuai dengan 
yang diinginkan maka perlu dilakukan rekasa material salah satunya 
dengan cara carburizing.  
Wattimena, W. M. E., dan Louhenapessy, Jandri (2014) Proses 
carburizing didefinisikan sebagai suatu proses penambahan 
kandungan karbon pada permukaan baja untuk mendapatkan sifat 
baja yang lebih keras pada permukaannya. Suhu untuk proses 
carburizing sekitar 900-950oC dalam media carburizing. Ini akan 
menghasilkan lapisan permukaan yang keras dengan inti tetap  
liat/ulet.  Media  carburizing  dapat  berupa fase padat, fase cair atau 
fase gas. Penelitian ini menggunakan media pengkarbonan padat 
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atau seperti pack carburizing yaitu suatu  proses  carburizing  
dengan  memasukan sumber karbon dari bahan padat ke dalam 
tabung yang ditutup rapat pada alat shaker mils. Dalam penelitian ini 
juga  memanfaatkan pohon akasia  yang diarangkan sebagai 
sumber karbon. 
Azhary H. Surest dkk (2013) Indonesia  merupakan  salah  satu  
negara tropis yang  memiliki hutan yang sangat luas. Hutan-hutan 
ini tersebar di seluruh wilayah Indonesia  dan  menghasilkan  kayu  
yang memiliki banyak manfaat. Salah satu kayu yang jumlahnya 
melimpah di Indonesia adalah kayu akasia. Yustinah, Hartini (2011) 
Arang  adalah  suatu  produk  kayu  yang  diperoleh dari proses 
karbonisasi, arang adalah risidu yang sebagian besar   
komponennya   adalah   karbon   dan terjadi   karena   penguraian   
kayu   akibat   perlakuan panas.  Karbon aktif adalah arang yang 
diolah lebih lanjut  pada  suhu  tinggi  dengan  menggunakan   gas 
CO2, uap air atau bahan-bahan  kimia, sehingga pori- porinya  
terbuka  dan dapat  digunakan  sebagai adsorben.    Daya   serap   
karbon   aktif   disebabkan adanya     pori-pori     mikro     yang     
sangat     besar jumlahnya,   sehingga   menimbulkan   gejala   
kapiler yang mengakibatkan  adanya daya serap.  
 
Supriyono, dkk. (2018) Melakukan penelitian untuk membuat 
partikel karbon nano dari arang menggunakan metoda tumbukan. 
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Penumbuk yang digunakan adalah bola baja berukuran ¹∕₄ inchi. 
Tumbukan terjadi antara bola dan arang seperti proses 
carburizing. Pada penelitian ini akan mempelajari perubahan sifat 
fisis dan mekanis bola penumbuk sebelum dan sesudah 
penumbukan. Sifat fisis dengan struktur mikro sedangkan sifat 
mekanis dengan uji kekerasan. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
Untuk mempermudah penelitian maka dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana  perbedaan struktur mikro bola baja sebelum dan 
sesudah dilakukan tumbukan? 
2. Bagaimana perbedaan nilai kekerasan bola baja sebelum dan 
sesudah dilakukan tumbukan? 
 
1.3 Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini berkonsentrasi 
pada : 
1. Jenis arang yang digunakan terbuat dari pohon akasia. 
2. Partikel arang yang digunakan adalah partikel yang lolos ayakan 
mesh 200. 
3. Proses tumbukan menggunakan modifikasi alat shaker mils. 
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4. Ukuran bola baja yang digunakan adalah ¹∕₄ inchi. 
5. Siklus tumbukan yang digunakan sebesar 2,5 juta siklus. 
6. Kecepatan putaran mesin yang digunakan pada alat shaker  mils 
yaitu 1000 rpm. 
7. Uji Sturuktur Mikro dengan standar ASTM E 3 dan Uji Kekerasan 
dengan standar ASTM E 384. 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui perbedaan struktur mikro bola baja sebelum dan 
sesudah dilakukan tumbukan. 
2. Mengetahui perbedaan nilai kekerasan bola baja sebelum dan 
sesudah tumbukan. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
1. Mengetahui proses Carburizing. 
2. Memanfaatkan limbah yang ada di lingkungan sekitar, misalnya 
pohon akasia. 
3. Mengembangkan atau melanjutkan penelitian tentang Carburizing. 
 
1.6 Metodologi Penelitian 
A. Studi Literature adalah dengan cara mempelajari dari peneliti 
sebelumnya untuk menunjang  penelitian. 
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B. Studi Eksperimen adalah dengan cara  melakukan pengujian 
terhadap material dengan metode tumbukan  yang menggunakan 
penumbuk bola baja ¹∕₄ inchi dengan 1000 rpm dan 2,5 juta siklus. 
Setelah itu bola baja dimasukan ke dalam cetakan yang sudah 
berisi Polyester dan Resin setelah mengeras lalu amplas hingga 
menjadi setengah bola baja. 
1.7 Sistematikan Penulisan 
Sistematika pada laporan tugas akhir ini memuat tentang: 
BAB I    PENDAHULUAN 
Bab ini terdiri dari latar belakang, perumusan masalah, 
pembatasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
metodologi penelitian dan sitematiika penulisan. 
BAB II  DASAR TEORI 
Bab ini berisi tentang uraian dasar-dasar teori yang 
berhubungan tentang Pack Carburizing untuk menunjang  
penelitian. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini berisi  diagram alir penelitian, alat dan bahan 
penelitian dan langkah-langkah penelitian. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 





BAB V  PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan dari pengujian yang telah 
dijelaskan sebelumnya dan saran dari hasil penelitian yang 
dilakukan untuk perbaikan kedepanya. 
DAFTAR PUSTAKA  
Berisi tentang buku-buku yang menjadi referensi penelitian 
dan penulisan tugas akhir ini. 
LAMPIRAN 
Berisi tentang  penunjang yang berhubungan dengan 
penulisan tugas akhir ini. 
 
